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ABSTRAK

Masalah pendistribusian pada perusahaan adalah masalah yang sangat penting untuk
diperhatikan. Pada dasarnya pendistribusian barang akan sangat menghemat perusahaan
dalam berbagai hal Pencarian rute terpendek yang dilakukan pada PT. Rapy Ray Putratama
Medan dilakukan dengan menghubungkan berbagai macem outlet dan juga termasuk
beberapa outletnya adalah PT. Rapy Ray Putratama cabang medan. Permasalah rute
terpendek ini dapat disesaikan dengan menggunakan salah satu metode pencarian rute
terpendek yaitu algoritma Floyd-Warshall. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
dari rute yang akan dipilih sebagai saran atau masukan kepada Perusahaan. Untuk hasil
pencarian  rute terpendek dengan menggunakan algoritma  Floyd-Warshallyang
diimplementasikan dalam pemrograman Codeblocks:: adalah jarak dari PT ke outlet
maupun dari outlet ke outlet memiliki jarak yang paling minimum. Setelah itu, dapat
ditentukan rute terpendek yang akan dipilih oleh salesman dalam pendistribusian yang telah
didapatkan pada program tersebut. Data yang diinput adalah data jarak. Output yang
dihasilkan program adalah jarak terpendek. Dengan penghematan jarak yang telah
dilakukan. Pembentukan rute usulan yang dihasilkan dengan menggunakan metode
algoritma Floyd-Warshall menghasilkan rute yang lebih dekat dengan total jarak
penghematan adalah 10.97 % (51.304 km).

Kata kunci: Pendistribusian, Pencarian rute terpendek, algoritma Floyd-Warshall.

1. Pendahuluan

Graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang dapat digunakan dalam
membantu persoalan diberbagai bidang seperti masalah komunikasi, transportasi, distribusi,
aliran air, aliran listrik dan lain sebagainya. Salah satu kegunaan graf yang cukup penting
adalah dalam hal pemilihan path terpendek dimana untuk mencari path terpendek dari
simpul t (simpul awal) ke simpul s (simpul tujuan) adalah mencari jalur yang berbeda dari
simpul t ke s dengan bobot yang seminimal mungkin. Bobot dalam graf adalah nilai yang
diberikan pada setiap jalurnya. Bobot tersebut dapat menyatakan diameter, panjang, jarak

antar tempat, waktu pengiriman, ongkos pengiriman dan lain sebagainya.

Transportasi atau pengangkutan adalah suatu kegiatan yang penting bagi kegiatan
kita pada umumnya, dan pada kegiatan industri pada khususnya. Transportasi atau
pengangkutan diartikan sebagai perpindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat
tujuan. Kasus transportasi timbul ketika kita mencoba menentukan cara pengiriman

(pendistribusian) suatu jenis barang (item) dari beberapa sumber (lokasi penawaran) ke
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beberapa tujuan (lokasi permintaan) yang dapat meminimumkan biaya [1].

Setiap perusahaan pasti menginginkan biaya yang minimum untuk proses
transportasi ini sehingga diperlukan suatu strategi pemecahan masalah yang bisa
memberikan solusi yang optimal. Selain jumlah barang dan biaya angkut, besarnya biaya
pengiriman juga dipengaruhi oleh jarak yang ditempuh saat proses pendistribusian. Untuk itu
diperlukan perencanaan yang matang agar jarak yang ditempuh sedikit dan produk akan

diterima pelanggan dalam jumlah tepat dan dalam kondisi baik.

Sebenarnya ada banyak algoritma yang dapat menyelesaikan masalah pencarian rute
terpendek, antara lain algoritma Dijkstra, algoritma Floyd-Warshall, dan algoritma
Bellman-Ford. Akan tetapi merujuk pada jurnal/penelitian yang dilakukan oleh Raden
Aprian Diaz Novandi dimana, kesimpulan yang dihasilkan adalah: "Algoritma Floyd-

Warshall yang menerapkan pemrograman dinamis lebih menjamin keberhasilan



penemuan solusi optimum untuk kasus penentuan lintasan terpendek all-pairs shortest path

(2].

Algoritma Flyod-Warshall adalah sebuah algoritma untuk mencari bobot minimum
dan waktu tercepat dari graf berarah. Dalam satu kali eksekusi algoritma akan didapatkan
jarak sebagai jumlah bobot dari lintasan terpendek antar setiap pasang simpul tanpa
memperhitungkan informasi mengenai simpul-simpul yang dilaluinya, dengan kata lain
Algoritma Floyd-Warshall adalah suatu metode yang melakukan pemecahan masalah dengan
memandang solusi yang akan diperoleh sebagai suatu keputusan yang saling terkait, artinya
solusi-solusi tersebut dibentuk dari solusi yang berasal dari tahap sebelumnya dan ada

kemungkinan solusi lebih dari satu [2].
Kelebihan dari Algoritma Floyd-Warshall antara lain :

1. Algoritma Floyd-Warshall dapat digunakan untuk mencari jarak terpendek
(shortest path) dari setiap pasangan node

2. Algoritma Floyd-Warshall menggunakan matriks bobot n X n sebagai masukan,
dimana n merupakan jumlah verteks

3. Algoritma Floyd-Warshall dapat mentolerir negative edge.

Penelitian tentang penggunaan Algoritma Floyd-Warshall untuk mencari rute
terpendek pernah dilakukan oleh sejumlah peneliti, antara lain: [3] menggunakan Algoritma
Floyd-Warshall untuk mencari jalur terpendek pada penentuan tata letak parkir dan juga [4]
tentang simulasi jaringan jalan di kota Semarang berbasis Algoritma Floyd- Warshall untuk

menangani masalah lintasan terpendek.

Penelitian ini akan menggunakan codebloksuntuk menghitung jarak (bobot) dari PT

sampai ke tempat tujuan.

2. Landasan Teori

2.1. Distribusi

Distribusi adalah proses pemindahan atau dapat pula penyimpanan produk dari
tingkat leveransir hingga sampai pada pengguna akhir dalam suatu rantai pasokan.
Distribusi terjadi di antara setiap pasangan proses dalam rantai pasokan. Distribusi
dilakukan baik saat pemindahan bahan mentah dari leveransir menuju pabrik

pengolahan, hingga menjadi produk yang siap dikirimkan pada pelanggan [5].



2.2. Graf

Sebuah graf G didefinisikan sebagai suatu himpunan berhingga tak kosong dari
objek - objek yang disebut verteks (minimal tunggal) bersama - sama dengan suatu
himpunan yang anggotanya adalah pasangan yang tak terurut dari verteks yang berbeda
pada G yang disebut edge (mungkin kosong), dan dinotasikan G(V (G), E(G)).
Himpunan verteks dari G dinotasikan dengan V (G) dan himpunan edge dinotasikan

dengan E(G) [6].
2.3.Pencarian Rute Terpendek

Lintasan terpendek adalah lintasan minimum yang diperlukan untuk
mencapai suatu tempat dari tempat tertentu. Lintasan minimum yang dimaksud dapat
dicari dengan menggunakan graf. Graf adalah sekumpulan titik di dalam bidang dua
dimensi yang dihubungkan dengan sekumpulan edge. Sebuah graf dibentuk dari
kumpulan titik yang dihubungkan dengan edges. Ada beberapa istilah yang berhubungan

dengan graf, antara lain :

1. Titik - titik tersebut disebut verteks.
2. Garis - garis yang menghubungkan antar verteks disebut edge.

3. Adjacent artinya bertetangga. Maksudnya jika ada dua vertex disebut adjacent,

jika mempunyai edge yang sama.

4. Path adalah lintasan yang melalui edge dan verteks dalam graf.

W

. Cycle adalah lintasan yang dimulai dan berakhir pada verteks yang sama.

6. Direct pada directed graf adalah graf dimana edge-edgenya mempunyai suatu

arah.

Graf yang digunakan adalah graf-graf yang berbobot, yaitu graf yang setiap
sisinya diberikan suatu nilai. Ada beberapa macam persoalan lintasan terpendek,

antara lain :

1. Lintasan terpendek antara dua buah simpul tertentu (a pair shortest path).
2. Lintasan terpendek antara semua pasangan simpul (all pairs shortest path).
3. Lintasan terpendek dari verteks tertentu ke semua verteks yang lain (single

source shortest path).



4. Lintasan terpendek antara dua buah verteks yang melalui beberapa verteks
tertentu (intermediate shortest path) [7].
2.4. Algoritma Floyd-Warshall

Algoritma Floyd-Warshall adalah salah satu varian dari pemrograman dinamis, yaitu
suatu metode yang melakukan pemecahan masalah dengan memandang solusi yang akan
diperoleh sebagai suatu keputusan yang saling terkait. Misalkan d menjadi bobot dari
sebuah jalur terpendek dari verteks i ke verteks j dimana sebuah titik tengah di himpunan
(1,2,...,k). Ketika k = 0, sebuh jalur dari verteks i ke verteks j dengan tidak adanya verteks
hubung yang di jumlahkan Iebih tinggi daripada 0 yang tidak memiliki semua

verteks-verteks hubung. Seperti sbuah jalur yang memiliki satu sisi, dan kemudian
d(o) =W [8].
ij ij

Keterangan : d‘i‘J menyatakan bobot Shortest path dari i ke j yang melalui titik ke
(1,2,..., k) dan wij menyatakan sebuah adjacent. Algoritma ini bekerja
denganmenghitung shortest path (i, j, k) untuk semua pasangan (i, j), kemudian hasil
tersebut akan digunakan untuk menghitung shortest path (i, j, k) untuk semua
pasangan (i, j), dst. Proses ini akan terus berlangsung hingga k = n dan kita telah
menemukan jalur terpedek untuk semua pasangan (i,j) menggunakan simpul-simpul

perantara [8].

Contoh kasus Algoritma Floyd-Warshall :

Untuk lebih jelasnya berikut adalah contoh dari Algoritma Floyd-Warshall:
Misalkan terdapat suatu graf berbobot didefenisikan sebagai jarak yang merep-
resentasikan kondisi keterhubungan antarkota di suatu daerah, dengan ilustrasi sebagai

berikut:

= 4 ,,.,.a—-;/F\
(D '_,_._2 i %5
/" = ek
17km )
\, — -
) / o ____._._-—-—-'}_,a 84 km—.____r.cy
C— b
= '(\\ 30 km
41 km 55 ki
\\r’B‘\. =
A A 24k (H}




A ke kota C. Orang tersebut mencoba untuk menerapkan Algoritma Floyd- Warshall

dalam memilih rute terpendek didalam perjalanannya.

Untuk memperoleh jalur terpendek dengan menggunakan Algoritma Floyd- Warshall

akan membuat beberapa tahap.

Dengan :

dy : nilai titik awal dy;

: nilai titik tujuan

d; : nilai jarak sebenarnya.
Tahap-tahap pengerjaan :

1. Membuat tabel matriks jarak setiap titik.

2. Membuat tabel matriks jalur yang ingin dilewati .

3. Jika hasil penjumlah d;, dan dy; lebih kecil dari d;;, maka ganti nilai d; menjadi d;; = dy,
+dy;.

4. Lakukan berulang sampai sebanyak verteksnya.

5. Menentukan jarak terpendek dari hasil perhitungan dengan :

. if k=0
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A |B|C|D|E|F|G|H A/ B | C|D|E|F|G|H
A 0|3 | ¢ - % 3 A|A|B|[B|D|E|F|G|H
B DA (3] 6 B A B|C|D|E|A |G| A
C | W |40 60 108 c/ B/ B|C|D|E]F |G |B
D 1 0 | 4 D | A|B|[C|D|E|F|G6|H
E 40| % E|A|B|C|D|E|F|6|H
F 0|6 | 6 % [ 0 6| @ F|lA|A|C|D|E|F |G| A
g | @ B REEE G| A|B|lC|[D|E|F|G|H
] 50 E| A |A|C|D|E|A|G|H
Hasil

A B C. D E F G H A B b D E F G H

A 0 33 74 - - 30 - 34 A A B B D E F G H
B 33 0 41 - 6. 6 B A B [ D E A G A
C 74 41 0 17 - 60 - 108 c B B C D E F G B
D - 17 0 pE) D A B C D E F G H
E pL] 0 26 E A B L D E F G H
F 30 63 60 26 0 64 64 F A A ¢ D E F G A
G - = 64 0 3 G A B C D E F G H
H 34 - - 4 0 H A A C D E A G H

Maka dari hasil pencarian jalur terpendek dari A ke C menggunakan Algoritma
Floyd-Warshall ditemukan bahwa jarak terpendek dari A ke C adalah 74 km dengan jalur
(A-B-0O).

Code::Bloks Application (C++)

Code::Blocks adalah suatu program lingkungan pengembangan terpadu bebas, nirlaba,
bersumber terbuka dan lintas platform. Program yang ditulis dalam C++ beserta
wxWidgets untuk GUl-nya ini bisa digunakan bersama dengan berbagai macam

kompilator, contohnya GCC dan Visual C++.
3. Metodologi

Dalam penelitian ini data diperoleh dari PT. Rapy Ray Putratama yaitu data rute penjualan

yang akan didistribusikan. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan.

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kasus.

Mengukur jarak yang ditempuh menggunakan WikiMapia seperti Google Map atau Wez .
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Mengumpulkan data jarak antara PT dengan outlet dan juga data antar outlet ke
outlet.

2. Mengumpulkan Konsep-konsep dan teori-teori yang mendukung pemecahan
masalah.

3. Mengumpulkan data pendistribusian barang selama kurang lebih 2 bulan.

4. Memilih outlate yang akan menjadi verteks pada graf.



5. Menentukan jalan yang akan digunakan menjadi edge pada graf.

6. Menyajikan persoalan tersebut ke dalam bentuk matriks yang berisi jarak antar
outlet.

7. Menggambarkan graf jalan.

8. Mencari lintasan terpendek dengan menggunakan Algoritma Floyd-Warshall pada
graf yang sudah di tentukan menggunakan Aplikasi Codeblocks.

9. Membuat Kesimpulan.

4. Hasil Dan Pembahasan

4.1. Menghitung Jarak Dengan Menggunakan Algoritma Floyd-Warshall

Dalam menghitung Shortest Pathdengan menggunakan Algoritma Floyd- Warshall

langkah yang harus di lakukan sebagai berikut :

1.

Membuat tabel matriks.
Membuat tabel matriks rute yang ingin dilewati.
Jika hasil penjumlahan d;, dan d,; lebih kecil dari d;;, maka ganti nilai d; menjadi djj

= dik + dxj

Lakukan berulang sampai sebanyak verteksnya (langkah ini menggunakan aplikasi
Codeblocks)

Menentukan path terpendek dari hasil perhitungan.



Tabel

1.

Jarak yang Belum menggunakan

Algoritma

Floyd Warshall

MNo

Jaralk

Jalur wvang DHlalui {sirkuit)

1Em :I

P-wrg

P-wz1-vg-v1-va-v31-F

P-xra

P-vor vy P

Pxrz

Pwyz—wzwzz P

Py

Pvig-vg-wzg-P

Powrg

Powr) 7-%] g-%d] -%5-%a 1-%] -1 7-F

B-wg

)| | | e | ) b |

P-xrp

Povry-vg-w-P

e "y L

=]

P-xrg

Pwzyz-wrz7%r])-vo-wr) 1-v37-v3z-F

P

B-v)7-%19-317-F

Pyl

o

-3 3-wE 7] VIV IE-E

P-vrqa

Povwzz-wi-vm-wip-wa-vi-viz-F

P-%x13

P-vw15-v38-v30-v]3-vio—+35-v15-F

Powjas

Poxry—wry—wrig-wy-wr-P

Py

Povra s-wran-ros —wr) - -sran v 5P

Pg

B-w] 5-%3g-v18-vag-v5-F

P-xr1o

Pwyz-wry7araa-vo-via-wir-vis-F

[ =]

17 P-wrag| P-ws1-voagv31-P 443712
15 P_-_--\.l P.'l_'—.'l_"\u.'l_"\ll B I T T 1833
19 P-vaa | Po-vrrevr-wr -y -P 207

Poxraz

P-¥35-V4-V]&-¥] 4-V23-F|4-F]&-T4-F3g5-

Pxroas

Pw3g-va-wapg-voa-vag-vavig-F

22 P-vwrag| Prga-v37-7)]-Tg-T26-Fg-Tp] -T37-¥a3-F

:3' i P-"-':"\.]_-"-""-j il R il i) e B o

I4 P-xrap | Poga-vas-v)1-vYg-¥23-¥g-¥1[-¥37-¥33-F 17
25 | P-xaal| P-vwy-vg-vs-F 4333
216 -wrz3n | P-wys-wzg-vi5-P 3411
27 | P-wrza| P-w3i-wvoag-win-vog-vi]-F 3d

P-vw3a

P-vw3z-w37-wza-w37-vwiz-F

|

i i e

= | G | R

P-wzg

P-vys-wzga15-F

Poxrz7

P-wzz-wz7-wr3z-P

P-xrzg

Pwis-vigvio-vigvis-E

P-wrap

P-wrzp-vas-wan-vi5-vig-F

Pvray

Powry 7-%10-% 4] -¥1 (- % 17-F

Dengan menggunakan Algoritma Floyd-Warshall maka didapat hasil seperti tabel dibawah :



Tabel 2. Perhitungan Jarak dengan Menggunakan Algoritma Floyd-Warshall

o
M
i
[£]
[L5]

a

Jaral | Jalur wanes TDHlaluai {sirkuit)

P-wry Pw3)-—wag—]1—vx—~3 1-F

P-wra Pwo_wn—wro P

P

P-wzz-wz-wyz-P

P Pwvypg-va-—vig-P

P

P-vwzpg-vwa-ws-—ww-—=zp-P

e P-'l_'_-'l_'j-'l_'_-P

=1 | | e | ] | 2

P

SN R T

P-wry—wra—wron —wr] 3-wg -] =% e -wra-wr - B

P-wa Pwis-—wzg—=+]1]-v0-~+]1]-vVI§6 v ]1sF

Pwvig| Pwsg-—va-wgvavig-F

et | el | AL ] D

0 P-vwiy1| P-vys-vzsg—vzo-v11-vzovzs-v15-F
1

P-wr132 | P-wry-wra-wroa-wr] a-waa-wra-ny -

12 Pwiz| Pwjs—wag-vso-v]3-vao-vis-—v] 5-F

13 P-wqas P-'L'_-'L'_\I-L'li—'!."\l—'!.'_—P

14 Pwig]| Pvzsp—va-v]gvavig P

15 P-vwig| Pwzj-wag-wipg-voo-vz]-F

16 P-wig| Pvs-v335-¥3-¥34-Fg-7|3-Tg-F34-¥3-F¥35-7v7-F
17 FP-van| Pwsz1-—woa-w31-F

1B Pwa1| Pwzz—wz—wa]-wz-—wzz-P

19 P-vw=e | Py w7 P

20 P-waz | P-wy-wa-wila-wos-—w]a-wa-w7-FP

Z1 FP-vwous | Povrog-wag-wrog-vug-vwas-B

I P-"\-""j Prps-¥ & -F3g-F] 3-FT2-F|3-F ::-'-:,5-'-';-?

23 Powra

!

—%rg -V -V~ 1 —vs 1-F

Z4 P—"\-""g Pr)5-FT3&-F11-FT3-F2a-Fg-F] |-F3a-F]5-F
25 P-~=g| P-wr7-wag-vo-F

26 P-vwzn| P-vwrys-vgarys-F

27 P-vwzz| P-wzj-wog-%wz3-v0-v3]-B

2E P-wvzas| P-wyz-wz-wiswz-wiz-BP

x5 P-wzs —w-F

30 P-vzg| P-vwis-—wvzg-wvwi1s-F

31 P-wrzyg ra z3-F

I P-wza I B e el e

23 —%a ra5-F

T4 Pwa P wsp wa wgva)] +1ag-va-—vie-F 3.7

Dari tabel diatas didapatkan jarak minimum setiap outlet dengan menggunakan rumus :

ij ifk=0 )
dk = {min (d i Wi (k=1) d(k=1) I , if k=1

Adapun gambar graf yang telah dicari :



Cara mencari rute terpendek dengan menggunakan Codeblocks. Adapun pseucode :

al Hincl'ﬂde(icstreaﬂ'}
2 #include<conio.h>
3 n=ing namespace =td;
4 void flovds (double d[][42])
5 Ht
& int 1i,3,k:
7 for(k=0:k<42 : k++)
g8 [ {
g for (i=0:i<42;:i4+)
10 H {
11 for (3=0:3<42:3++)
12 A {
13 Af((d[i] [k]*d[k][J]!=0)&&(i!=]))
1¢ A {
15 if((d[1] [kI+d[k] [J1<d[1] [1) 11 (A[L] [F]==0]))
1 [ {
17 d[i] [J]=d[1] [K]+d[k] [3]:
is }
19 }
20 }
21 }
22 3
23 for (i=0;i<42;i++)
24 —| {
25 cont<<"\nminimum Cost With Respect to node:"<<i<<endl;
26 for(3=0;3<42;:3++)
27 = {
28 cout<<d[i] [J]<<"N\E";
29 = ¥
30 r ¥
31 s
32 int main/()
33 =+
34 double d[42][42]:
5 cont<<"ENTER VELUES OF ADJACEMCY MATRIX\n\n";
36 for(int i=0;i<42;i++)
37 = {
38 cont<<"enter wvalues for "<<(i+l)<<" row"<<endl;
39 for(int J=0;3<42;3++)
20 [ {
41 ein>>d[1i][3]:
42 o 3
3 r ¥
44 floydsid)
45 getchi);

46




Dalam menggunakan Codeblocks data yang dimasukkan adalah data dari matriks baris atau

data jaraknya. Output yang akan keluar sebagai berikut :

Dari tabel diatas menjelasakan tentang lintasan yang memiliki bobot terendah di setiap

verteksnya.



4.2. Persentase Penghematan

Jarak Tabel 3 Rekapitulasi data

Perhitumgan Penghematan
Rube Yarak Tk k2
Reputer-Usplan | Setisih | -sctipmes farekiarn, . J0HIG Hasil
Jarak P 34272 - 2058 13.24 st hELA] FE a0
EY A1 T - 358 5.04 % LM 14 439
Pada | P-ra 123 - 1954 1345 Tt L 10 Gl
P 130 - T2 48 58 ; 1{ar A4 .44
Powaa 3004 - 245 adad £41 .. 1000 e 18 |
Poa 10238 - 7.8 T AR e B T 23 819
B T = i z e
P B B8 - T.232 Le&3a e L0 1 8. 45%
P-11a 21.9- 1702 4 KH = o LM s
Cutlel | Pouy 2 28 - 2604 it S 140 B
Py 4472 - 437 1.032 LT e 10 2281
| LS. LS008 - B 466 pll F T ] Lo W 104730
Py, IR - 1203 B35 - 1} FO .40
P-gy 17T - 15.654 1.34s ==l hELA] .oz
Py, 1158 - 076 1.E2 — 10T 15724
Py #1338 - 7408 (k.52 = 10 T.8a
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Dari tabel rekapitulasi di atas dapat diketahui bahwa :

1. Perbandingan jarak antara rute Reguler dengan rute Floyd-Warshall
menunjukkan bahwa hasil perhitungan dengan metode Algoritma Floyd-

Warshall memiliki hasil jarak yang lebih pendek.

2. Perbandingan jarak yang memiliki tingkat perbedaan persentase dalam

penghematan.

Dengan menggunakan rumus yang sama maka total persentase penghe-matan jarak yang
didapat adalah 10.97% (51.304 km).

Data yang berada dioutput pada lampiran B adalah angka jarak pada masing-
masing titik yang menjelaskan jarak yang paling minimum. Prosesnya dilakukan dengan
memasukkan fungsi seperti dilampiran A. Contoh pada iterasi 0 di lampiran B, ada 42
jumlah jarak minimum, dimulai dari 0 yang berarti titik dimulai dari P ke P, selanjutnya
3.015 km, 4.608 km, 2.058 km, dan seterusnya. jarak 3.015 km yang berarti dari titik P ke

titik v, adalah yang paling minimum.



5. Kesimpulan aan Saran

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data maka diperoleh kesimpulan, yaitu dalam menentukan

rute terpendek dengan mengunakan Algoritma Floyd-Warshall dengan 42 verteks yang telah

dipilih maka PT. Rapy Ray Putratama sudah dapat menentukan jalur yang lebih pendek yang

telah peneliti cari pada penelitian kali ini.

Pembentukan rute usulan yang dihasilkan dengan menggunakan metode Algoritma

Floyd-Warshall menghasilkan rute yang lebih dekat dengan total jarak penghematan adalah
10.97 % (51.304 km).

5.2.Saran

(1]

(2]

(3]

Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut :

Untuk memperdalam dan mengembangkan wawasan disiplin ilmu yang telah dipelajari
untuk mengkaji permasalahan tentang rute terpendek.

Bagi penelitian selanjutnya agar mempertimbangkan waktu dan juga kapasitas
angkutan.

Mengembangkan aplikasi Algoritma Floyd-Warshall —untuk menyelesaikan
persoalan pencarian jalur terpendek yang lain.

Kepada PT. Rapy Ray Putratama Medan untuk menggunakan Algoritma Floyd-
Warshall beserta rute yang telah didapatkan dalam menentukan rute terpendek yang

akan dilewati driver PT. Rapy Ray Putratama Medan dalam mendistribusikan barang.
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